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ABSTRAK :  
PT. Karya Murni Sentosa merupakan salah satu perusahaan jasa yang bergerak di bindang pelayanan 
jasa perbaikan kendaraan mobil. Hampir semua sistem yang ada sudah berbasis komputer. Namun, di 
dalam implementasi nya masih ditemukan kekurangan dalam membantu para pegawai seperti contoh 
tidak adanya suatu sistem laporan yang priodik untuk memudahkan kepala bengkel dalam menganalisa 
kinerja bengkel dan ketidak pastian mengenai monitoring kendaraan sudah sampai dimana proses 
pengerjaannya. Oleh karena itu peningkatan pelayanan dalam bekerja harus terus ditingkatkan. 
Sehingga membuat sistem informasi pelayanan administrasi dengan metode waterfall, dimana metode ini 
membantu dalam tahapan pengembangan sistem yang sedang berjalan disana. Sistem pelayanan 
administrasi berbasis web ini memiliki keunggulan dimana pendistribusian pekerjaan dapat membuat 
laporan secara priodik mengenai proses pengerjaan kendaraan dilapangan menghasilkan laporan yang 
sesuai, serta dapat lebih cepat menampilkan laporan produktifitas service karena laporan langsung 
ditampilkan dalam bentuk yang priodik dan menghasilkan informasi yang lebih akurat dengan resiko 
kesalahan sekecil mungkin serta lebih efektif dan efisien dalam manipulasi data. 
Kata kunci : Pelayanan, Service Kendaraaan, Waterfall, web. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Teknologi informasi salah satu teknologi yang 
berkembang cepat pada saat ini Penggunaaan alat 
bantu komputer sebagai salah satu sarana penunjang 
dalam sistem informasi dapat memberikan hasil 
lebih baik dan akurat  untuk output sebuah sistem, 
tentu bila sistem di dalamnya telah berjalan dengan 
baik dan sesuai dengan yang di inginkan oleh user. 
Komputer merupakan peranan yang sangat penting 
dalam aspek kehidupan, penggunaan komputer  
sangat membantu pekerjaan dalam pengelolaan data. 
Dalam proses melayani pelanggan yang datang 
untuk memperbaiki atau mengambil mobilnya 
mengalami berbagai masalah dalam melakukan 
transaksi. Transaksi tersebut terkadang tidak 
berjalan sesuai rencana sehingga menyebabkan 
berbagai keluhan dari pelanggan. Keluhan 
pelanggan yang terjadi misalnya pencatatan data 
pelanggan dan pembayaran sebuah transaksi yang 
masih dilakukan dengan menggunakan pencatatan-
pencatatan didalam sebuah buku yang dapat 
menyebabkan proses transaksi tersebut terhambat. 
Disamping keluhan pelanggan tersebut keluhan juga 
terjadi pada pemberian informasi yang dibutuhkan 
oleh pelanggan. Pemberian informasi tersebut hanya 
dapat diberikan jika terdapat pelanggan yang 
menanyakan melalui telepon ataupun secara 
langsung. Selain itu, pemberian informasi tersebut 
tidak dapat diberikan saat itu juga karena harus 
melihat langsung kendaraan tersebut dilapangan, 
sehingga dapat menyebabkan proses pelayanan 
menjadi lambat, selain itu dalam pembuatan laporan 
kendaraan masuk kendaraan keluar perlu beberapa 
catatan, sehingga memperlambat laporan kepada 
atasan. Oleh karena itu, penulis mencoba merancang 
sistem informasi administrasi bengkel untuk 
mengembangkan sistem yang ada dalam mengelola 
pelayanan administrasi tentang pendataan pelanggan 
serta laporan secara priodik. Untuk mengatasi 
masalah tersebut maka perlu dibangun suatu sistem 
informasi bengkel mobil berbasis web yang khusus 
mengatur masalah laporan data perawatan dan 
perbaikan mobil, dimana dalam rancangan ini 
mengunakan perangkat lunak apache dan database 
MYSQL. Dengan adanya sistem ini masalah keluhan 
pelanggan bengkel mobil dapat diatasi dan dapat 
meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan. Sistem 
informasi bengkel mobil ini bertujuan untuk 
memberikan kemudahan kepada bengkel mobil 
dalam mengolah data menyajikan informasi 
perawatan dan perbaikan mobil serta pembuatan 
laporan. 
 
1.2 Landasan Teori 
1.2.1 Pengertian Layanan / Jasa (Service) 
 
Pengertian layanan/jasa menurut Stanton dalam 
Buchari (2009 : 243) yaitu sesuatu yang dapat 
diidentifikasikan secara terpisah tidak berwujud, di 
tawarkan untuk memenuhi kebutuhan. Jasa dapat 
dihasilkan melalui benda-benda berwujud, namun 
bisa juga tidak. 
1.2.2   Pengertian Administrasi 
Menurut Hendi Haryadi (2009 : 1) Kegiatan kerja 
sama yang dilakukan sekelompok orang berdasarkan 
pembagian kerja sebagaimana ditentukan dalam 
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struktur dengan mendayagunakan sumber daya 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
1.2.3 Metode Waterfall 
 Menurut Rossa dan M. Shalahuddin (2014 : 28) 
menyimpulkan bahwa model SDLC air terjun 
(waterfall) sering juga disebut model sekuensial 
linier (sequential linear) atau alur hidup klasik 
(klasik lifecycle). Model air terjun menyediakan 
pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 
sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, 
pengodean, dan pengujian. Berikut adalah gambar 
model air terjun: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Sumber : Rosa A.S dan M.Shalahuddin 
Gambar 1 Ilustrasi model waterfall 
 
Berikut keterangan dari ilustrasi gambar model 
waterfall : 
a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan 
secara intensif untuk menspesifikasikan 
kebutuhan perangkat lunak agar untuk dapat 
dipahami perangkat lunak seperti apa yang 
dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan 
perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk 
didokumentasikam. 
b. Desain 
Desain perangakat lunak adalah proses multi 
langkah yang fokus pada desain pembuatan 
program perangakat lunak termasuk struktur 
data, arsitektur perangkat lunak, representasi 
antar muka, dan prosedur pengodean. Tahap ini 
mentranlasi kebutuhan ke representasi desain 
agar dapat diimplementasikan menjadi program 
pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak 
yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu 
didokumentasikan. 
c. Pembuatan kode program  
 Desain harus ditranslasikan ke dalam program 
perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah 
program komputer sesuai dengan yang telah 
dibuat pada tahap desain. 
d. Pengujian 
 Pengujian fokus pada perangkat lunak secara 
dari segi lojik dan fungsional dan memastikan 
bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan 
(error) dan memastikan keluaran yang 
dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
Dari kenyataan yang terjadi sangat jarang model air 
terjun dapat dilakukan sesuai alurnya karena sebab 
berikut: 
a. Perubahan spesifikasi perangkat lunak yang 
terjadi ditengah alur pengembangan. 
b. Sangat sulit bagi pelanggan untuk 
mendefinisikan semua spesifikasi di awal alur 
pengembangan. 
c. Pelanggan sering kali butuh contoh (prototype) 
untuk menjabarkan spesifikasi kebutuhan sistem 
lebih lanjut. 
d. Pelanggan tidak mungkin bersabar 
mengakomodasikan perubahan yang diperlukan di 
akhir alur pengembangan. 
 
Dengan berbagai kelemahan yang dimiliki 
model air terjun tapi model ini telah menjadi model 
dasar dari model-model lain dalam melakukan 
perbaikan model pengembangan perangkat lunak. 
Model air terjun ini sangat cocok digunakan 
kebutuhan pelanggan sudah dapat dipahami dan 
kemungkinan terjadinya perubahan kebutuhan 
selama pengembangan perangkat lunak kecil. Hal 
positif dari model air terjun adalah struktur tahap 
pengembangan sistem jelas, dokumentasi dihasilkan 
disetiap tahap sebelumnya selesai dijalankan (tidak 
ada tupang tindih pelaksanaan tahap). 
 
2. PEMBAHASAN 
2.1 Sistem Yang Berjalan 
Dalam pembahasan ini penulis menyimpulkan 
secara garis besar, sistem yang sedang berjalan di 
PT. Karya Murni Sentosa (Bengkel KMS) saat ini 
seperti ditunjukan dengan gambar activity diagram 
di bawah ini :  
Sumber : PT. Karya Murni Sentosa 
Gambar 2 Sistem yang sedang berjalan 
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Deskripsi Sistem Yang Berjalan : 
1. Customer 
a. Customer datang ke bengkel untuk 
melakukan service kendarannya. 
b. Customer melakukan pendaftarkan kepada 
SA untuk dapat diproses lebih lanjut. 
 
2. SA (Service Advisor) 
a. SA melakukan pencatatan data kendaraan 
masuk dengan mencatatn keluhan 
kerusakan kendaraannya dari customer. 
b. SA melakukan penginputan data kerusakan 
kendaraan customer. 
c. SA memberikan spk (surat perintah kerja) 
yang sudah di input dan di cetak kepada 
formen. 
 
3. Formen 
a. Formen mendapatkan skl dari SA  untuk 
dibagikan kembali kepada mekanik. 
b. Formen mengecek kembali spk dengan 
melihat kendaraannya langsung. 
c. Formen memberikan spk kepada bagian 
mekanik. 
 
4. Mekanik 
a. Menerima spk yang sudah dibagikan oleh 
formen. 
b. Mengerjakan kerusakan kendaraan yang 
sesuai dengan yang sudah di print. 
 
Analisa Sistem yang Berjalan 
 
Sistem yang berjalan pada PT. Karya Murni Sentosa 
ini terlihat sudah kompleks tetapi dalam pelayanan 
masih memiliki beberapa kekurangan dan kendala 
diantaranya dalam hal pelayanan customer  dimana 
antara SA, Customer, dan Mekanik dilapangan tidak 
ada laporan secara priodik untuk mengenai sampai 
dimana kendaraan customer dalam proses pekerjaan 
kendaraannya dilapangan tetapi pihak customer 
selalu menanyakan sudah sampai dimana proses 
mobilnya dikerjakan sehingga pihak SA harus 
melihat kendaraannya terlebih dahulu kelapangan 
dan tidak langsung menjawab pertanyaan custome, 
bukan hanya itu saja pihak SA dan customer dalam 
hal pelayanan masih kurang efektif karena customer 
tidak dapat melakukan pendaftaran via online atau 
via telpon karena harus datang langsung ke bengkel. 
Untuk proses pembuatan laporan masih belum 
tersusun dengan rapih pihak sa masih harus mencari 
data mobil apa saja yang sudah terselesaikan bahkan 
yang belum terselesaikan sehingga membutuhkan 
waktu bagi pihak sa maupun kepala bengkel  dalam 
mengetahui atau menganalisa kegiatan service yang 
sedang terjadi pada perusaha tersebut  karena pihak 
sa atau kepala bengkel harus terlebih dahulu melihat 
melalui data yang tersimpan dan secara manual 
menghitung jumlah produktifitas aktifitas service 
kendaraan yang terjadi sehingga hal tersebut bisa 
menimbulkan masalah apabila ada kesalahan 
ataupun ada yang terlewat ketika melakukan 
perhitungan, ditambah apabila ada suatu data yang 
kurang valid sehingga menambah waktu dalam 
melakukan proses perhitungan.  
 
2.2 Sistem yang diusulkan 
Dari analisa sistem yang berjalan, penulis 
mengusulkan suatu rancangan Aplikasi Rancang 
Bangun Sistem Informasi Pelayanan Administrasi 
Service Kendaraan Pada PT. Karya Murni Sentosa, 
dengan bahasa pemrogaman PHP dan dengan 
database MySQL. Sistem yang penulis usulkan 
adalah sistem yang dapat digunakan langsung oleh 
customer, SA, dan kasir dalam melakukan 
administrasi pendaftaran terutama sampai 
pembayaran. 
Sistem yang diusulkan terdapat beberapa 
langkah mulai dari customer registrasi pendaftaran 
online untuk melakukan pendaftaran agar dapat 
diproses tanpa harus datang langsung ke bengkel, 
pihak bengkel seperti SA dapat membuka keluhan 
customer yang sudah melakukan pendaftaran untuk 
masuk ke bengkel dan langsung menerima keluhan 
dengan membuka aplikasi yang sudah masuk dari 
hak akses SA, setelah keluhan customer sudah 
diterima SA akan memberitahu via telpon keluhan 
customer sudah diterima dan diperbolehkan 
langsung masuk ke bengkel, customer juga dapat 
langsung daftar di bengkel jika tidak mengetahui 
cara untuk mendaftar online untuk didaftaran atau 
dikasih arahan cara melakukan pendaftaran via 
online karena keuntungan mendaftar via online 
customer dapat mengetahui sampai dimana proses 
pengerjaan mobilnya di bengkel dan memudahkan 
customer dalam melakukan pembayaran di kasir 
dengan membawa invoice yang sudah diberikan 
puhak SA. 
 
2.2 Use case diagram 
Pada bagian ini akan digambarkan aktivitas 
aktor dengan sistem, sehingga alur aktivitas aktor 
dan sistem dapat dilihat dengan jelas pada use case 
diagram, pada tahapan ini bertujuan untuk 
menentukan siapa yang menjadi pengguna dalam 
masing-masing menu yang akan digunakan, yang 
nantinya akan berinteraksi dengan sistem dan 
proses-proses apa saja kegiatan yang dilakukan oleh 
aktor terhadap sistem. 
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Gambar 3 Use Case diagram sistem informasi 
administrasi pelayanan service 
 
2.3 Implementasi Antar Muka 
a. Pendaftaran Service Penginputan Kendaraan 
Tahapan pendaftaran, customer memasukan type 
kendaraan sampai memasukan no mesin dan rangka 
untuk mengirimkannya kepada pihak bengkel agar 
tidak terjadi kesalahan pada saat kendaarn sudah 
sampai di bengkel. Pihak bengkel akan melihat 
apakah kendaraan tersebut sudah melakukan proses 
pendaftran online atau belum, jika belum makan 
secara otomatis pesan yang dikirimkan customer 
akan tidak masuk di user bengkel.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Pendaftaran Service Penginputan 
Kendaraan 
 
 
b. Pendaftaran Service Penginputan Kerusakan 
Setelah customer melakukan proses 
penginputan kendaraan akan muncul proses 
selanjutnya yaitu proses penginputan data 
kerusakan kendaraan yang nantinya akan di 
perbaiki oleh pihak bengkel. Menu ini dapat 
melakukan pemilihan panel-panel apa saja 
yang harus di perbaiki dan di ganti dengan cara 
menuliskan di kolam keluhan, customer dapat 
menerangkan keluhan apa saja yang 
mengalami kerusakan agar dapat di 
estimasikan pengerjaannya, jika customer 
sudah mengirimkan pendaftaran service online 
ke, Pihak bengkel akan menginformasikan via 
telephone dengan memberitahukan pesan sudah 
diterima dan dapat di proses lebih lanjut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Pendaftaran Service Penginputan 
Kerusakan 
 
c. Daftar Service Kendaraan 
Pendaftaran yang telah dilakukan customer 
akan secara otomatis masuk di akun SA di 
bagian daftar service. Setelah pesan 
diterima pihak SA akan memilih proses 
selesai di proses yang artinya pesan 
customer telah diterima dan akan di proses 
lebih lanjut dengan cara pihak SA 
mengkonfirmasi via telephone kepada 
customer mengenai kendaraannya tersebut. 
Berikut tampilan daftar service kendaraan. 
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Gambar 6 Daftar Service Kendaraan online 
 
d. Form Pembuatan SPK 
Setelah data kendaraan masuk secara otomatis akan 
muncul di button SPK yang artinya pihak SA harus 
menginput nama mekanik dan status service untuk 
memudahkan pihak mekanik dalam mengerjakan 
kendaraan customer dilapangan. Form pendaftaran 
secara otomatis sudah menampilakn no polisi serta 
nama panel-panel apa saja yang harus dikerjakan 
tanpa harus menginput kembali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7  Data Form Pembuatan SPK 
 
 
e. SPK Mekanik dan Cetak SPK 
Setelah penginputan nama mekanik dan status 
service oleh pihak SA secara otomatis akan beralih 
ke menu SPK mekanik yang berfungsi untuk 
pencetakan SPK lapangan. Jika ada penambahan 
dari customer pihak SA dapat menginputnya 
kembali dengan cara memilih button edit data yang 
berfungsi untuk penambahan panel pengerjaan. 
Setelah selesai diinput pihak SA dapat mencetak 
hasil inputan SPK lapangan dengan memilih button 
cetak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Menu SPK Mekanik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  9 Cetak SPK 
 
f. Invoice Customer 
Setelah pencetakan SPK mekanik, invoice akan 
muncul dengan menampilkan no polisi yang sudah 
pernah di buatkan SPK mekanik yang artinya 
customer telah melakukan proses service kendaraan 
di bengkel. SA akan memasukan harga jasa service 
dan pergantian suku cadang jika memang ada 
pergantian suku cadang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10 Menu Invoice 
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g. Laporan Data Kendaraan 
 
Kendaraan yang sudah masuk dan sudah diproses di 
bengkel akan secara otomatis masuk ke menu 
laporan SA.menu laporan kendaraan SA berisi nama 
customer, no polisi, panel service, status service, 
tanggal service dan total pembayarn yang dilakukan 
customer. Pihak SA dapat dengan mudah membuat 
laporan kendaraan masuk dengan mecari tanggal 
masuk kendaraan sampai tanggal keluar kendaraan. 
Maka akan secara otomatis laporan kendaraan 
mucncul sesuai dengan tanggal kendaraan masuk. 
SA dapat melakukan pencetakan laporan dengan 
mudah dan cepat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 11 Laporan Data Kendaraan 
 
 
 
 
 
 
3. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka di peroleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem pelayananan 
administrasi berbasis web dapat memudahkan 
karyawan PT. Karya Murni Sentosa dalam 
melakukan pelayanan dan pendataan data 
pelanggan. 
2. Sistem pelayanan administrasi berbasis web ini 
mempermudah customer mendapatkan 
informasi mengenai proses service kendaraan.  
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Gambar 12 Cetak Laporan Data Kendaraan 
 
